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Abstrak 
 

Penggunaan bahasa guru dalam pembelajaran sangat memengaruhi suasana kelas yang kondusif, inklusif, 
dan bebas kekerasan verbal serta bias gender. Studi di SDN 2 Sukowilangun bertujuan meningkatkan 
kompetensi guru dalam penggunaan bahasa edukatif dan ramah anak melalui pelatihan komunikasi 
nonviolent dan literasi gender. Hasil pendampingan menunjukkan perubahan positif dalam pola 
komunikasi guru, suasana kelas yang lebih tenang, serta meningkatnya partisipasi siswa. Evaluasi peserta 
mengindikasikan pemahaman dan komitmen yang meningkat untuk menerapkan komunikasi bebas 
kekerasan dan bias gender. Kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam menciptakan pendidikan 
dasar yang aman dan inklusif. 
 

Kata kunci: edukasi; kekerasan verbal; literasi gender; pengabdian kepada masyarakat; pemberdayaan. 
 

Abstract 

Teachers’ language use in the classroom greatly influences the creation of a conducive, inclusive, and violence-free learning 
environment, free from verbal abuse and gender bias. This study at SDN 2 Sukowilangun aims to enhance teachers’ 
competence in using educational and child-friendly language through training in nonviolent communication and gender literacy. 
The mentoring results indicate positive changes in teachers’ communication patterns, a calmer classroom atmosphere, and 
increased student participation. Participant evaluations show improved understanding and commitment to applying 
communication practices that are free from violence and gender bias. This activity makes a significant contribution to building 
a safe and inclusive primary education environment. 

Keywords: educating; verbal violence; gender literacy; community engagement; empowerment. 

 
 

PENDAHULUAN  

Bahasa memiliki peran sentral dalam kehidupan manusia, terutama dalam dunia 

pendidikan. Dalam interaksi pembelajaran, bahasa bukan hanya alat penyampaian pengetahuan, 

tetapi juga medium untuk membentuk cara berpikir, sikap, dan perilaku peserta didik. Guru 

sebagai figur otoritas di kelas memainkan peran penting dalam membentuk lingkungan 

komunikasi yang sehat dan inklusif. Oleh karena itu, penggunaan bahasa oleh guru baik secara 
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lisan maupun tertulis harus mencerminkan nilai-nilai edukatif, ramah anak, dan bebas dari unsur 

kekerasan. 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa tidak sedikit guru yang secara tidak sadar 

menggunakan bahasa yang cenderung keras, merendahkan, bahkan mengandung stereotip 

gender, terutama saat mengelola kelas yang dianggap “sulit”. Studi yang dilakukan oleh Komnas 

Perempuan (2022) mengungkapkan bahwa kekerasan verbal masih menjadi salah satu bentuk 

kekerasan yang paling tidak disadari dalam dunia pendidikan, baik antar siswa maupun antara guru 

dan siswa . Kekerasan verbal ini seringkali diwujudkan dalam bentuk ejekan, bentakan, labeling 

negatif, serta ucapan diskriminatif berdasarkan jenis kelamin dan latar belakang sosial. 

Di wilayah Kabupaten Malang, khususnya di Kecamatan Kalipare, fenomena ini juga 

masih ditemukan. Berdasarkan observasi awal dan komunikasi dengan pihak SDN 2 

Sukowilangun, terdapat kecenderungan penggunaan bahasa yang bersifat keras atau kurang 

sensitif terhadap kondisi psikologis siswa, terutama saat proses pengelolaan kelas berlangsung. 

Misalnya, penggunaan istilah seperti “nakal”, “bandel”, atau “tidak bisa diatur” masih sering 

digunakan oleh sebagian guru ketika menegur siswa . Situasi ini mencerminkan adanya 

kesenjangan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi komunikasi edukatif, yang seharusnya 

menjadi fondasi dalam pelaksanaan pembelajaran yang aman dan menyenangkan. 

Permasalahan ini menjadi penting untuk segera diatasi, karena dampak dari kekerasan 

verbal terhadap anak sangat serius. Berbagai penelitian psikologi pendidikan menunjukkan bahwa 

paparan kekerasan verbal pada masa kanak-kanak dapat menghambat perkembangan emosional, 

menurunkan rasa percaya diri, serta meningkatkan risiko anak untuk melakukan kekerasan yang 

sama kepada orang lain (UNESCO, 2021) . Kekerasan verbal juga kerap kali disertai dengan bias 

gender, di mana anak perempuan dianggap lebih “patuh” atau “lembut”, sementara anak laki-laki 

diizinkan untuk “keras” atau “nakal”, yang akhirnya mengukuhkan stereotip gender yang 

merugikan . 

Di sisi lain, guru sebenarnya memiliki peran strategis untuk menjadi agen perubahan 

dalam mewujudkan sekolah yang aman, setara, dan bebas dari kekerasan. Guru yang memiliki 

pemahaman tentang literasi gender dan komunikasi tanpa kekerasan (non-violent 

communication) dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung tumbuh kembang 

peserta didik secara optimal. Fakta lapangan menunjukkan bahwa para guru di SDN 2 

Sukowilangun sangat terbuka terhadap pengembangan profesional, termasuk pelatihan atau 

pendampingan dalam aspek kebahasaan yang kontekstual dengan keseharian mereka di kelas. Hal 

ini memberikan harapan bahwa pendampingan yang dirancang dengan pendekatan partisipatif 

dan humanis akan diterima dan berdampak positif dalam praktik pembelajaran di sekolah 

tersebut. 
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Berangkat dari kondisi tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang dengan fokus pada 

pendampingan guru dalam penguatan literasi bahasa dan gender. Sasaran kegiatan ini adalah agar 

guru tidak hanya memahami pentingnya penggunaan bahasa yang adil dan edukatif, tetapi juga 

memiliki keterampilan untuk mengaplikasikannya dalam kegiatan belajar-mengajar. Pendekatan 

yang digunakan akan bersifat reflektif, partisipatif, dan berbasis pengalaman, di mana guru diajak 

untuk mengevaluasi praktik bahasa yang digunakan selama ini, serta berlatih menggunakan 

strategi komunikasi yang membangun, empatik, dan ramah gender. 

Nilai tambah dari kegiatan ini adalah adanya integrasi antara ilmu kebahasaan dan 

pendekatan gender dalam konteks pendidikan dasar, yang selama ini jarang disentuh secara 

bersamaan dalam pelatihan guru. Jika umumnya pelatihan kebahasaan bagi guru lebih 

menekankan pada aspek tata bahasa, kosa kata, atau retorika pembelajaran, maka kegiatan ini 

menawarkan pendekatan baru yang lebih holistik: bahasa sebagai alat transformasi sosial dan 

pendidikan karakter. Selain itu, materi yang digunakan dalam kegiatan ini dirancang khusus untuk 

konteks sekolah dasar dan berbasis pada keilmuan Pendidikan Bahasa Indonesia, sehingga relevan 

dengan latar belakang keilmuan pengusul dan kebutuhan riil lapangan. 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan partisipatif-reflektif, yang 

menempatkan guru sebagai subjek aktif dalam proses peningkatan literasi bahasa dan kesadaran 

gender. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya dialog kritis antara pengalaman guru dengan 

teori edukatif, sehingga mendorong transformasi nyata dalam praktik kebahasaan di ruang kelas. 

Metode pelaksanaan diklasifikasikan dalam tiga tahap utama: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap ini bertujuan memetakan kondisi lapangan, mengidentifikasi kebutuhan mitra (guru), serta 

menyusun perangkat kegiatan yang sesuai secara kontekstual. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif-reflektif, yang 

bertujuan menjadikan guru sebagai subjek aktif dalam proses peningkatan literasi bahasa dan 

kesadaran gender. Metode ini memungkinkan terjadinya dialog kritis antara pengalaman praktik 

guru di kelas dengan konsep teoritis komunikasi edukatif dan ramah gender. Pelaksanaan kegiatan 

dibagi menjadi tiga tahapan utama: 

Tahap Persiapan 

Pada tahap ini pemetaan awal kondisi lapangan dilakukan melalui observasi langsung 

melalui komunikasi guru-siswa di kelas. Setelah itu dilakukan wawancara terbuka dengan kepala 

sekolah dan sejumlah guru. Penyebaran kuesioner diagnostic untuk menggali pemahaman guru 

tentang literasi Bahasa, kekerasan verbal dan kesetaraan gender. Hasil dari tahapan ini akan 

digunakan untuk menyusun materi dan strategi pendampingan yang kontekstual dan sesuai 

kebutuhan mitra. 
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Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksaan berlangsung selama dua hari dalam bentuk workshop interaktif yang 

membahas konsep komunikasi tanpa kekerasan dan literasi gender. Kemudian pelaksanaan 

simulasi dan praktik langsung di kelas dengan pendampingan. Dan terakhir refleksi Bersama 

untuk mengevaluasi raktik komunikasi yang telah dilakukan. Guru diberikan ruang untuk 

mengekplorasi dan menguji strategi komunikasi baru yang lebih empatik dan adil gender. 

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

Evaluasi dilakukan dengan kuesioner pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan 

pemahaman. Formulir refleksi mingguan untuk memantau perubahan praktik komunikasi guru 

dan forum diskusi untuk membahas kendala dan keberhasilan selama penerapab. Tindak lanjut 

berupa penyusunan buku saku panduan komunikasi ramah anak dan adil gender serta penyusunan 

draft RPS untuk mata kuliah Pendidikan Bahasa Indonesia. 

PEMBAHASAN  

Pada tahap persiapan, dilakukan observasi langsung, wawancara, dan penyebaran kuesioner 

untuk mengumpulkan data mengenai pola komunikasi guru di SDN 2 Sukowilangun.Hasil 

observasi memperlihatkan bahwa 72% guru menggunakan bahasa verbal negatif seperti “nakal” 

dan “bandel” dalam menegur siswa . Studi wawancara dan kuesioner juga mengungkap adanya 

bias gender dalam komunikasi guru, dimana siswa perempuan sering dilabeli “patuh” dan 

“lembut”, sedangkan siswa laki-laki lebih sering disebut “aktif” dan “kadang sulit diatur”. 

Dampak psikologisnya terlihat pada beberapa siswa yang menunjukkan tanda stres dan 

kecemasan saat menerima teguran verbal keras.  

Pelatihan yang dilaksanakan selama dua hari menggunakan metode workshop interaktif, 

diskusi kasus, simulasi, dan pendampingan langsung di kelas. Hasil pelatihan menunjukkan 100% 

guru peserta pelatihan melaporkan pengurangan penggunaan bahasa negatif dan penggantian 

dengan bahasa empatik yang konstruktif. 88% guru mulai sadar dan berusaha menghindari 

stereotip gender dalam komunikasi. Observasi pasca-pelatihan menunjukkan peningkatan 

partisipasi aktif siswa sebesar 30% dan penurunan konflik verbal antar siswa . 

Evaluasi dilaksanakan dengan metode kuesioner pre-post, formulir refleksi guru, 

pengamatan gaya komunikasi, dan forum diskusi menghasulkan data 95% guru menyatakan 

materi pelatihan sangat relevan dan aplikatif. 92% guru memahami konsep komunikasi tanpa 

kekerasan dan literasi gender. 89% guru mengaku mulai mengubah pola bahasa dan 

berkomitmen menggunakan bahasa ramah anak. 

Tindak lanjut berupa penyusunan buku saku panduan komunikasi ramah anak dan adil 

gender, laporan kegiatan, serta draft RPS sebagai materi ajar di perguruan tinggi. Terbentuknya 
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budaya komunikasi kelas yang lebih inklusif, suportif, dan ramah anak. Terbitnya buku saku 

panduan komunikasi guru ramah anak dan adil gender sebagai media edukatif praktis. Laporan 

lengkap kegiatan dan evaluasi program. Draft RPS untuk mata kuliah Pendidikan Bahasa 

Indonesia sebagai kontribusi keberlanjutan pengabdian. Peningkatan kapasitas guru secara nyata 

dalam menerapkan bahasa edukatif dan sensitif gender. 

REFLEKSI 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam pola komunikasi guru di 

SDN 2 Sukowilangun. Sebelum pelatihan, observasi menunjukkan bahwa 72% guru 

menggunakan bahasa negatif seperti “nakal” atau “bandel” dalam menegur siswa. Selain itu, 

ditemukan pula bias gender dalam komunikasi, di mana siswa perempuan lebih sering dilabeli 

“patuh” dan siswa laki-laki “aktif” atau “sulit diatur”. Dampak psikologis dari pola komunikasi 

ini tampak pada munculnya tanda-tanda stres dan kecemasan pada siswa. 

Setelah pelatihan, seluruh guru peserta (100%) melaporkan adanya pengurangan 

penggunaan bahasa negatif dan mulai menggantinya dengan bahasa yang lebih empatik dan 

konstruktif. Sebanyak 88% guru juga mulai menyadari pentingnya menghindari stereotip gender 

dalam komunikasi sehari-hari. Dampak positif juga terlihat pada peningkatan partisipasi aktif 

siswa hingga 30% dan menurunnya konflik verbal antarsiswa. 

Pendekatan reflektif dan partisipatif terbukti efektif dalam mendorong guru untuk tidak 

hanya memahami teori, tetapi juga menginternalisasi dan mempraktikkan komunikasi yang ramah 

anak dan adil gender. Evaluasi menunjukkan bahwa 95% guru menilai materi pelatihan relevan 

dan aplikatif, serta 92% memahami konsep komunikasi tanpa kekerasan dan literasi gender. 

Kegiatan pendampingan guru dalam penguatan literasi bahasa dan gender di SDN 2 

Sukowilangun menghasilkan temuan-temuan penting yang merefleksikan kompleksitas hubungan 

antara bahasa, kekerasan verbal, dan bias gender dalam konteks pendidikan dasar. Pembahasan 

ini akan mengelaborasi lebih dalam tentang dinamika perubahan yang terjadi, faktor-faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan program, serta implikasi teoretis dan praktis dari temuan lapangan. 

Transformasi Pola Komunikasi Guru 

Temuan paling signifikan dari kegiatan ini adalah perubahan paradigma guru dalam 

memandang bahasa sebagai alat komunikasi pembelajaran. Sebelum intervensi, sebagian besar 

guru (72%) menggunakan bahasa yang cenderung represif seperti "nakal", "bandel", atau "tidak 

bisa diatur" sebagai bentuk teguran kepada siswa. Penggunaan bahasa tersebut mencerminkan 

pandangan bahwa kontrol kelas harus dilakukan melalui otoritas dan penegasan hierarki guru-

siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Arifin dan Wahyuni (2022) yang menyatakan bahwa banyak 
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guru di Indonesia masih menggunakan pendekatan komunikasi otoritatif yang diwarisi dari tradisi 

pendidikan kolonial. 

Setelah pelatihan, terjadi pergeseran signifikan menuju komunikasi yang lebih dialogis dan 

empatik. Guru mulai menggunakan ungkapan seperti "coba perhatikan lagi, Nak" atau 

"bagaimana kalau kita coba cara lain?" yang mencerminkan penghargaan terhadap martabat siswa. 

Transformasi ini tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses refleksi kritis terhadap 

praktik kebahasaan yang selama ini dianggap "normal" dalam budaya sekolah. Hal ini 

mengkonfirmasi teori transformative learning dari Mezirow (1991) bahwa perubahan perilaku 

membutuhkan proses disorientasi pengalaman dan refleksi kritis sebelum terjadi internalisasi nilai-

nilai baru. 

Literasi Gender dan Dekonstruksi Stereotip 

Aspek kedua yang menarik untuk dibahas adalah kesadaran guru terhadap bias gender 

dalam komunikasi. Temuan awal menunjukkan adanya konstruksi sosial yang kuat tentang "sifat 

alami" siswa berdasarkan jenis kelamin. Label "patuh" dan "lembut" untuk siswa perempuan, serta 

"aktif" dan "sulit diatur" untuk siswa laki-laki, mencerminkan internalisasi stereotip gender yang 

berlangsung lama dalam masyarakat. 

Setelah pendampingan, 88% guru mulai menyadari dan berupaya menghindari stereotip 

gender dalam komunikasi. Kesadaran ini penting karena bahasa tidak hanya merefleksikan realitas, 

tetapi juga mengkonstruksi realitas sosial (Wodak & Meyer, 2009). Ketika guru terus-menerus 

menggunakan label gender dalam komunikasi, mereka secara tidak langsung sedang 

mengukuhkan peran gender tradisional yang membatasi potensi perkembangan anak. Anak 

perempuan yang terus-menerus dipuji karena kepatuhannya mungkin enggan mengembangkan 

keberanian mengambil risiko, sementara anak laki-laki yang dilabeli "aktif" mungkin merasa 

terlegitimasi untuk berperilaku agresif. 

Dampak terhadap Iklim Kelas dan Partisipasi Siswa 

Peningkatan partisipasi aktif siswa sebesar 30% dan penurunan konflik verbal antar siswa 

merupakan indikator penting keberhasilan program. Hal ini menunjukkan bahwa perubahan pada 

level komunikasi guru berdampak sistemik pada ekosistem kelas secara keseluruhan. Ketika guru 

menggunakan bahasa yang lebih suportif dan inklusif, siswa merasa lebih aman secara psikologis 

untuk mengekspresikan diri dan berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Teori attachment dalam konteks pendidikan menjelaskan bahwa siswa yang merasa aman 

secara emosional dengan gurunya akan lebih berani mengambil risiko akademik dan sosial 

(Bowlby, 1988). Bahasa yang kasar dan merendahkan menciptakan kecemasan yang menghambat 
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kapasitas kognitif dan partisipasi siswa. Sebaliknya, bahasa yang empatik dan membangun 

menciptakan rasa aman yang memfasilitasi pembelajaran optimal. 

Faktor Keberhasilan dan Tantangan Implementasi 

Keberhasilan program ini tidak lepas dari pendekatan partisipatif-reflektif yang digunakan. 

Berbeda dengan pelatihan konvensional yang bersifat top-down dan doktriner, pendekatan ini 

memberikan ruang bagi guru untuk mengeksplorasi pengalaman mereka sendiri, mengidentifikasi 

kelemahan praktik komunikasi yang selama ini dilakukan, dan menemukan sendiri solusi yang 

kontekstual. Hal ini sejalan dengan prinsip andragogi yang menyatakan bahwa orang dewasa 

belajar paling efektif ketika mereka merasa dihormati dan dilibatkan dalam proses pembelajaran 

(Knowles, 1984). 

Namun demikian, tantangan implementasi jangka panjang tetap ada. Perubahan perilaku 

komunikasi membutuhkan penguatan berkelanjutan, terutama karena kebiasaan berbahasa telah 

terbentuk selama bertahun-tahun dan seringkali berada di luar kesadaran. Tanpa mekanisme 

monitoring dan umpan balik yang konsisten, guru berpotensi kembali ke pola komunikasi lama, 

terutama dalam situasi stres atau ketika menghadapi kelas yang "sulit". 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, kegiatan ini memperkuat argumen bahwa bahasa bukan sekadar alat 

komunikasi netral, melainkan instrumen kekuasaan yang dapat mereproduksi atau 

mentransformasi relasi sosial. Dalam konteks pendidikan, guru memiliki kekuasaan simbolik yang 

besar melalui bahasa yang mereka gunakan. Kesadaran akan hal ini penting untuk membangun 

pedagogi kritis yang membebaskan, bukan pedagogi otoriter yang menindas (Freire, 1970). 

Secara praktis, kegiatan ini menunjukkan bahwa intervensi yang dirancang dengan baik 

dapat menghasilkan perubahan nyata dalam praktik pembelajaran. Buku saku panduan 

komunikasi ramah anak dan adil gender yang dihasilkan dari program ini dapat menjadi instrumen 

penting untuk keberlanjutan program. Selain itu, integrasi materi ini ke dalam mata kuliah 

Pendidikan Bahasa Indonesia di perguruan tinggi akan memastikan bahwa calon guru memiliki 

bekal literasi bahasa dan gender sebelum memasuki dunia kerja. 

Keberlanjutan program membutuhkan komitmen kolektif tidak hanya dari guru, tetapi juga 

kepala sekolah, komite sekolah, dan orang tua. Kebijakan sekolah formal tentang penggunaan 

bahasa ramah anak, forum evaluasi rutin, serta pengembangan media edukatif berkelanjutan 

menjadi rekomendasi penting untuk memastikan transformasi yang telah terjadi tidak bersifat 

sementara, tetapi menjadi bagian dari budaya sekolah yang permanent. 
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Dengan demikian, pendampingan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kompetensi 

individu guru, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan model pendidikan dasar yang lebih 

manusiawi, inklusif, dan berkeadilan gender. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pendampingan guru dalam penguatan literasi bahasa dan gender di SDN 2 

Sukowilangun telah berhasil meningkatkan kompetensi guru dalam menggunakan bahasa yang 

edukatif, ramah anak, dan sensitif gender. Melalui pendekatan partisipatif-reflektif, guru tidak 

hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara langsung 

dalam praktik pembelajaran sehari-hari. Dampak nyata dari kegiatan ini terlihat pada perubahan 

pola komunikasi guru, terciptanya suasana kelas yang lebih kondusif dan inklusif, serta 

meningkatnya partisipasi siswa. 

Kegiatan ini juga menghasilkan luaran berupa buku saku panduan komunikasi ramah anak 

dan adil gender, serta draft RPS yang dapat diintegrasikan ke dalam mata kuliah Pendidikan 

Bahasa Indonesia. Keberlanjutan program melalui pelatihan lanjutan, pengembangan kebijakan 

sekolah, dan forum evaluasi rutin sangat disarankan agar praktik komunikasi positif ini dapat 

membudaya dan berkelanjutan di lingkungan sekolah.  
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